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pertanggungjawaban kegiatan usaha. Namun, masih
banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Keywords: SAK EMKM, (UMKM) yang belum menerapkan sistem pencatatan
pencatatan keuangan, keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang
akuntabilitas usaha, UMKM, berlaku. Kondisi tersebut juga ditemukan pada
laporan keuangan. UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt, di mana

pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan
secara sederhana sehingga informasi keuangan yang
dihasilkan belum tersusun secara sistematis dan
belum sepenuhnya mendukung pengelolaan usaha
secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  bertujuan untuk menganalisis
penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM) dalam meningkatkan
akuntabilitas usaha pada UMKM Omah Oblong
Jogja T-Shirt. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini meliputi observasi, wawancara,
sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi. Tahap
observasi dan  wawancara  dilakukan  untuk
mengidentifikasi kondisi awal pencatatan keuangan
vang diterapkan oleh mitra. Selanjutnya, dilakukan
sosialisasi ~ mengenai  pentingnya  pencatatan
keuangan dan penerapan SAK EMKM, serta
pendampingan dalam pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan keuangan sederhana. Hasil
kegiatan  menunjukkan bahwa pemilik usaha
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya pencatatan keuangan, mampu
mengidentifikasi dan mengelompokkan transaksi
sesuai dengan jenis akun, serta memahami tahapan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
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EMKM. Selain itu, penerapan sistem pencatatan
keuangan yang lebih sistematis membantu mitra
dalam mengelola informasi keuangan, melakukan
pengawasan terhadap kondisi usaha, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan
demikian, penerapan SAK EMKM dapat menjadi
salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan
kualitas  pengelolaan  keuangan, transparansi
informasi, dan akuntabilitas usaha pada UMKM
Omah Oblong Jogja T-Shirt sehingga dapat
mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha
di masa mendatang.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki
peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan
kerja, mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
perkembangannya, UMKM dituntut untuk mampu mengelola usahanya secara profesional agar
dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan usaha adalah pengelolaan keuangan yang
baik melalui sistem pencatatan keuangan yang terstruktur dan sesuai dengan standar yang berlaku
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).

Pencatatan keuangan merupakan proses pengumpulan, pengelompokan, dan penyajian
informasi keuangan yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usaha. Melalui
pencatatan keuangan yang baik, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi keuangan usahanya,
termasuk jumlah aset, kewajiban, modal, pendapatan, dan beban yang dimiliki. Informasi tersebut
sangat penting dalam mengevaluasi kinerja usaha, merencanakan pengembangan bisnis, serta
menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. Namun demikian,
masih banyak pelaku UMKM yang belum melakukan pencatatan keuangan secara memadai.
Sebagian besar UMKM masih menggunakan pencatatan sederhana yang hanya berfokus pada
pemasukan dan pengeluaran tanpa menyusun laporan keuangan yang lengkap dan sistematis
(Manehat & Sanda, 2022).

Rendahnya kualitas pencatatan keuangan pada UMKM umumnya disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan akuntansi, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, serta
minimnya pemahaman mengenai pentingnya laporan keuangan bagi perkembangan usaha. Selain
itu, masih banyak pelaku usaha yang mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha
sehingga sulit mengetahui kondisi keuangan usaha yang sebenarnya. Kondisi tersebut
mengakibatkan informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan belum mampu digunakan
secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan maupun sebagai bentuk
pertanggungjawaban pengelolaan usaha kepada pihak yang berkepentingan (Janrosl, 2018).

Sebagai upaya untuk membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang
sederhana dan sesuai dengan karakteristik usahanya, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang efektif
berlaku sejak 1 Januari 2018. SAK EMKM disusun secara khusus untuk memberikan pedoman
bagi pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan,
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laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Standar ini dirancang lebih sederhana

dibandingkan standar akuntansi lainnya sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh
pelaku UMKM (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).

Penerapan SAK EMKM tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan akuntabilitas usaha. Akuntabilitas usaha
merupakan kemampuan pelaku usaha dalam mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas dan
sumber daya yang dikelola secara transparan, jujur, dan dapat dipercaya. Dalam konteks UMKM,
akuntabilitas dapat diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan yang lengkap, akurat, dan
sesuai dengan standar yang berlaku. Laporan keuangan yang baik akan memberikan informasi
yang relevan bagi pemilik usaha maupun pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan lembaga
keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap usaha yang dijalankan (Nuvitasari,
Citra, & Martiana, 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM mampu meningkatkan
kualitas laporan keuangan UMKM. Nuvitasari et al. (2019) menjelaskan bahwa implementasi
SAK EMKM membantu pelaku usaha menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan mudah dipahami. Selain
itu, Manehat dan Sanda (2022) mengungkapkan bahwa penerapan SAK EMKM dapat
mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan UMKM, meskipun tingkat
implementasinya masih belum optimal di berbagai daerah. Hasil penelitian Purba (2019) juga
menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM mampu meningkatkan kualitas penyusunan laporan
keuangan serta memudahkan pelaku usaha dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja usahanya.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM, tingkat implementasinya pada setiap usaha
masih berbeda-beda. Sebagian pelaku UMKM telah mulai menerapkan pencatatan keuangan
yang mengacu pada SAK EMKM, sementara sebagian lainnya masih menggunakan sistem
pencatatan sederhana yang belum mampu menghasilkan laporan keuangan secara lengkap dan
sistematis. Perbedaan tingkat penerapan tersebut menyebabkan informasi keuangan yang
dihasilkan belum sepenuhnya mendukung akuntabilitas usaha. Oleh karena itu, diperlukan
analisis terhadap penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM pada UMKM
Omah Oblong Jogja T-Shirt untuk mengetahui sejauh mana standar tersebut telah diterapkan
serta bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan akuntabilitas usaha melalui penyajian
informasi keuangan yang lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang
produksi dan penjualan pakaian. Sebagai usaha yang terus berkembang, pengelolaan keuangan
yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberlangsungan usaha.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha, pencatatan transaksi
pada UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt masih dilakukan secara manual menggunakan buku
catatan sederhana. Transaksi penjualan dan pembelian belum dikelompokkan secara sistematis,
serta belum dilakukan penyusunan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi sesuai
ketentuan SAK EMKM. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai pendapatan, biaya
operasional, laba usaha, aset, dan kewajiban belum tersaji secara optimal. Akibatnya, pemilik
usaha mengalami keterbatasan dalam melakukan evaluasi kinerja usaha serta pengambilan
keputusan yang berbasis pada informasi keuangan yang akurat.

Selain itu, belum optimalnya penerapan sistem pencatatan keuangan juga berpotensi
memengaruhi tingkat akuntabilitas usaha. Ketika transaksi usaha tidak dicatat secara lengkap dan
sistematis, maka pelaku usaha akan mengalami kesulitan dalam menyajikan informasi keuangan
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yang dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi tersebut dapat menghambat proses pengembangan
usaha, terutama ketika diperlukan laporan keuangan sebagai syarat pengajuan pembiayaan
kepada lembaga keuangan maupun sebagai dasar dalam menjalin kerja sama dengan pihak lain.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pendampingan dan penerapan sistem pencatatan keuangan
berbasis SAK EMKM agar pengelolaan keuangan usaha menjadi lebih tertib, transparan, dan
akuntabel.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk menganalisis kondisi pencatatan keuangan yang diterapkan pada UMKM Omah Oblong
Jogja T-Shirt serta memberikan pendampingan dalam penerapan sistem pencatatan keuangan
berbasis SAK EMKM. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan pelaku usaha
dalam melakukan pencatatan transaksi, menyusun laporan keuangan sederhana sesuai standar
SAK EMKM, dan meningkatkan akuntabilitas usaha melalui penyajian informasi keuangan yang
lebih akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Diharapkan kegiatan ini dapat
membantu UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih baik sehingga mampu mendukung
pengambilan keputusan dan keberlanjutan usaha di masa mendatang.

Selain itu, belum tersedianya laporan keuangan yang sesuai standar juga berpotensi menghambat
akses UMKM terhadap sumber pendanaan dari lembaga keuangan yang umumnya mensyaratkan
laporan keuangan sebagai salah satu dokumen pendukung.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 05, Februari 2026
di UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt. Sasaran kegiatan adalah pemilik usaha dan pihak yang
terlibat dalam pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan dilaksanakan secara langsung melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam
penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
menganalisis kondisi sistem pencatatan keuangan yang diterapkan serta memberikan
pendampingan dalam penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) guna meningkatkan akuntabilitas
usaha.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pendampingan
partisipatif (participatory approach). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif mitra dalam
seluruh rangkaian kegiatan mulai dari identifikasi masalah, pemberian edukasi, praktik
pencatatan keuangan, hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena
mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kemandirian pelaku usaha dalam
menerapkan sistem pencatatan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan usahanya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan pendampingan langsung. Observasi dilakukan untuk
mengetahui kondisi sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh UMKM Omah Oblong
Jogja T-Shirt. Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha untuk memperoleh informasi
mengenai proses pengelolaan keuangan, kendala yang dihadapi dalam pencatatan transaksi, serta
kebutuhan yang diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data transaksi dan bukti pencatatan yang dimiliki mitra. Selain itu, pendampingan
langsung dilakukan untuk membantu mitra dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan
berbasis SAK EMKM secara berkelanjutan.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui analisis kondisi pencatatan keuangan yang telah
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diterapkan oleh UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt. Analisis dilakukan dengan membandingkan
praktik pencatatan keuangan yang digunakan mitra dengan ketentuan yang terdapat dalam SAK
EMKM. Aspek yang dianalisis meliputi pencatatan transaksi, pengelompokan akun, penyusunan
laporan laba rugi, serta penyusunan laporan posisi keuangan. Hasil analisis digunakan sebagai
dasar dalam menyusun program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu observasi
dan identifikasi masalah, sosialisasi dan edukasi, pendampingan penerapan sistem pencatatan
keuangan berbasis SAK EMKM, serta evaluasi dan monitoring.

1. Observasi dan Identifikasi Masalah

Tahap observasi dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi usaha dan wawancara dengan
pemilik UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi pencatatan keuangan yang telah diterapkan serta berbagai kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan keuangan usaha.

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap:

Sistem pencatatan keuangan yang digunakan.
Bentuk dan jenis transaksi usaha yang terjadi.

Cara penyimpanan bukti transaksi.

Penyusunan laporan keuangan yang telah dilakukan.
Kendala dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.

opo o

Hasil observasi menunjukkan bahwa pencatatan transaksi masih dilakukan secara sederhana dan
belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan SAK EMKM.

2. Sosialisasi dan Edukasi SAK EMKM

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
usaha serta penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan UMKM. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pemilik usaha mengenai manfaat pencatatan
keuangan yang sistematis dan sesuai standar.

Materi yang diberikan meliputi:

a. Pentingnya pencatatan keuangan bagi keberlangsungan usaha.
b. Konsep dasar akuntansi sederhana.

c. Pengenalan SAK EMKM.

d. Pengelompokan akun dan transaksi usaha.

e. Penyusunan laporan laba rugi.

f.  Penyusunan laporan posisi keuangan sederhana.

Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta
dapat memahami materi secara lebih optimal.

3. Pendampingan Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan Berbasis SAK EMKM

Tahap pendampingan dilakukan secara langsung dengan memberikan bimbingan kepada pemilik
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usaha dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu mitra memahami dan mempraktikkan proses pencatatan transaksi
secara sistematis.Pendampingan meliputi:

a. Identifikasi dan pencatatan transaksi usaha.

b. Pengelompokan akun sesuai karakteristik transaksi.

c. Penyusunan buku kas sederhana.

d. Penyusunan laporan laba rugi.

e. Penyusunan laporan posisi keuangan.

f.  Interpretasi informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan.

Melalui kegiatan ini, mitra diharapkan mampu menyusun laporan keuangan secara mandiri dan
berkelanjutan sesuai dengan standar yang berlaku.

4.  Evaluasi dan Monitoring

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi pencatatan keuangan sebelum
dan sesudah kegiatan pendampingan.

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi:

1. Meningkatnya pemahaman mitra mengenai pentingnya pencatatan keuangan
berbasis SAK EMKM.

2. Meningkatnya kemampuan mitra dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan
transaksi keuangan.

Tersusunnya format pencatatan transaksi yang lebih sistematis.
Tersusunnya laporan laba rugi sesuai SAK EMKM.

Tersusunnya laporan posisi keuangan sederhana sesuai SAK EMKM.

SRR I

Meningkatnya kemampuan mitra dalam menggunakan informasi keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

7. Meningkatnya akuntabilitas usaha melalui penyajian informasi keuangan yang
lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa sistem pencatatan keuangan yang
telah diterapkan dapat digunakan secara konsisten dalam kegiatan operasional usaha.
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Observasi dan Identifikasi Masalah
Analisis Kondisi Awal Pencatatan
Keuangan UMKM

x

Sosialisasi dan Edukasi SAK EMKM

X

Pendampingan Pencatatan Transaksi
dan Pengelompokan Akun

x

Penyusunan Laporan Laba Rugi dan
Laporan Posisi Keuangan

x

Evaluasi dan Monitoring

Peningkatan Akuntabilitas Usaha
UMKM Omah Oblong T-Shirt

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kondisi Awal Pencatatan Keuangan UMKM Omah Oblong T-Shirt, Kegiatan
pengabdian diawali dengan observasi dan wawancara kepada pemilik UMKM Omah Oblong T-
Shirt untuk mengetahui kondisi sistem pencatatan keuangan yang diterapkan dalam kegiatan
usaha. Berdasarkan hasil observasi, pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara
sederhana melalui pencatatan pemasukan dan pengeluaran dalam buku catatan harian. Pencatatan
tersebut belum disertai dengan pengelompokan akun yang sistematis serta belum menghasilkan
laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM).

Selain itu, transaksi usaha dan transaksi pribadi masih dicatat secara bersamaan sehingga
pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat.
Bukti transaksi yang dimiliki juga belum terdokumentasi dengan baik sehingga informasi
keuangan yang tersedia belum mampu menggambarkan kondisi usaha secara menyeluruh.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang diterapkan masih belum
mampu menghasilkan informasi keuangan yang relevan dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nuvitasari et al. (2019) yang
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menyatakan bahwa masih banyak UMKM yang belum menerapkan pencatatan keuangan sesuai

standar sehingga laporan keuangan yang dihasilkan belum mampu memberikan informasi yang
memadai bagi pengelolaan usaha.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi SAK EMKM, Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan pada tahap observasi, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan edukasi mengenai
pentingnya pencatatan keuangan serta penerapan SAK EMKM dalam pengelolaan usaha. Materi
yang diberikan meliputi konsep dasar akuntansi, pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan
keuangan usaha, pengelompokan akun, pencatatan transaksi, serta penyusunan laporan laba rugi
dan laporan posisi keuangan sederhana.

Kegiatan dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga
pemilik usaha dapat memahami materi yang disampaikan secara lebih baik. Melalui kegiatan
sosialisasi, mitra memperoleh pemahaman mengenai manfaat pencatatan keuangan yang
sistematis sebagai alat untuk mengetahui kondisi usaha, mengontrol arus kas, serta mendukung
pengambilan keputusan bisnis. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016), laporan keuangan
yang disusun berdasarkan SAK EMKM bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan yang
relevan, andal, dan dapat digunakan oleh pelaku usaha dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Pendampingan Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan Berbasis SAK EMKM, Tahap
selanjutnya adalah pendampingan penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM
pada UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt. Pendampingan dilakukan secara langsung dengan
memberikan bimbingan kepada pemilik usaha dalam mengidentifikasi, mencatat, dan
mengelompokkan transaksi usaha sesuai dengan karakteristik akun yang terdapat dalam SAK
EMKM. Kegiatan ini diawali dengan penyusunan format pencatatan transaksi sederhana yang
mencakup penerimaan kas, pengeluaran kas, pembelian bahan baku, biaya operasional, dan
pendapatan penjualan. Selanjutnya, transaksi yang telah dicatat dikelompokkan ke dalam akun
yang sesuai sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Melalui
kegiatan pendampingan, pemilik usaha mulai memahami pentingnya pencatatan transaksi yang
lengkap dan teratur. Selain itu, mitra juga memperoleh pemahaman mengenai tahapan
penyusunan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan sederhana sesuai dengan ketentuan
SAK EMKM. Penerapan pencatatan keuangan yang lebih sistematis membantu pemilik usaha
dalam mengetahui jumlah pendapatan, biaya operasional, serta laba usaha yang diperoleh dalam
suatu periode. Hal ini sejalan dengan tujuan SAK EMKM yang dirancang untuk membantu
entitas mikro, kecil, dan menengah dalam menyusun laporan keuangan yang sederhana namun
tetap mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengelolaan usaha (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2016).

Evaluasi Hasil Kegiatan, Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi
setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat
adanya peningkatan pemahaman pemilik usaha mengenai pentingnya pencatatan keuangan dan
manfaat penerapan SAK EMKM dalam pengelolaan usaha. Mitra mulai memahami pentingnya
pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, mampu mengidentifikasi transaksi sesuai
dengan jenis akun, serta memahami tahapan penyusunan laporan keuangan sederhana. Selain itu,
format pencatatan transaksi yang sebelumnya masih sederhana mulai disusun secara lebih
sistematis sehingga memudahkan proses pencatatan dan penyimpanan informasi keuangan.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola keuangan usaha secara lebih baik.
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Peningkatan Akuntabilitas Usaha Melalui Penerapan SAK EMKM, Penerapan sistem
pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan
akuntabilitas usaha pada UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt. Sebelum kegiatan pendampingan
dilakukan, informasi keuangan usaha belum terdokumentasi secara lengkap sehingga pemilik
usaha mengalami kesulitan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kondisi
keuangan usaha. Setelah dilakukan pendampingan, transaksi usaha mulai dicatat secara lebih
teratur dan terdokumentasi dengan baik sehingga informasi keuangan menjadi lebih jelas, mudah
dipahami, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Akuntabilitas usaha
tercermin dari kemampuan pelaku usaha dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan
melalui penyajian informasi yang lebih transparan dan sistematis. Dengan adanya pencatatan
yang sesuai dengan SAK EMKM, pemilik usaha memiliki dasar yang lebih kuat dalam
mengevaluasi kinerja usaha, merencanakan pengembangan usaha, serta meningkatkan
kepercayaan pihak eksternal terhadap usaha yang dijalankan. Dengan demikian, penerapan sistem
pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan sekaligus meningkatkan akuntabilitas usaha pada
UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt.

S e

Gambar 2. Kegiatan di Omah Oblong

oo

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan pada UMKM Omah Jogja
Oblong T-Shirt, dapat disimpulkan bahwa sistem pencatatan keuangan yang diterapkan sebelum
kegiatan pendampingan masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya mengacu pada
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Kondisi
tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum tersusun secara sistematis dan
belum mampu mendukung pengambilan keputusan usaha secara optimal.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan, pemilik usaha memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, mulai dari
pencatatan transaksi, pengelompokan akun, hingga penyusunan laporan keuangan sederhana.
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra dalam
menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.
Penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM memberikan manfaat bagi
UMKM Omah Oblong Jogja T-Shirt dalam menghasilkan informasi keuangan yang lebih jelas,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi tersebut mendukung peningkatan
akuntabilitas usaha karena pemilik usaha dapat melakukan pengawasan, evaluasi, dan
pengambilan keputusan berdasarkan informasi keuangan yang lebih akurat. Dengan demikian,
penerapan SAK EMKM dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan serta mendukung keberlanjutan usaha UMKM.
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